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• Utang Luar Negeri Naik jadi USD 360,5 M, BI: Tetap Terkendali
• Utang Luar Negeri Indonesia Tumbuh Stabil
• "Kita punya utang masih tergolong sangat kecil dibandingkan

negara lain. Masih di bawah 30 persen, tepatnya 27,9 persen dari
PDB kita,"kata Luhut.
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Berdasarkan Statistik Utang Luar Negeri (SULNI)

saja, utang luar negeri Indonesia dikelompokkan

berdasarkan tiga kelompok peminjam, yaitu

pemerintah, bank sentral, dan swasta. Pada akhir

2016, jumlah total utang luar negeri Indonesiatercatat

sebesarr $317,08 miliar tumbuh sebesar 2,04 persen

dari tahun sebelumnya yang tercatat berjumlah

$310,73 miliar.

https://tirto.id/utang--tidak--utang--tidak-utang-bwh5
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Bila dilihat lebih rinci, sejak 2012, proporsi utang swasta

lebih tinggi dibandingkan pemerintah dan bank sentral.

Pada 2004, utang luar negeri swasta tercatat berjumlah

$57,98 miliar atas 41,04 persen dari total utang luar negeri.

Nilainya meningkat mencapai $158,8 miliar pada 2016

atau setara dengan 50,08 persen terhadap total utang.
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Pada periode 2004 hingga 2016, pertumbuhan utang swasta

tertinggi terjadi di 2011, sebesar 27,38 persen dibandingkan tahun

sebelumnya dimana nilai utang luar negeri bertambah dari $83,79

miliar di 2010 menjadi $106,73 miliar di 2011. Tingginya

pertumbuhan utang luar negeri swasta ini disebabkan oleh salah

satunya disebabkan oleh berlakunya sanksi denda kepada

perusahaan yang tidak melaporkan kewajiban utang luar negeri

yang berlaku efektif pada Juli 2011. Sedangkan, pada 2016,

utang luar negeri swasta mengalami pertumbuhan negatif 5,54

persen dari tahun sebelumnya.
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Proporsi utang luar negeri pemerintah terhadap total utang

sejak 2012 hingga saat ini memperlihatkan tren yang

menurun dibandingkan swasta. Begitu pula dengan utang

luar negeri Bank Sentral yang juga memperlihatkan tren

proporsi yang menurun. Pada 2012, proporsi utang

Pemerintah dan Bank Sentral masing-masing sebesar 46,04

persen dan 3,94 persen terhadap total utang luar negeri.

Proporsinya menurun menjadi 48,84 persen untuk

Pemerintah dan 1,07 persen untuk Bank Sentral pada 2016.
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Meskipun proporsinya menurun, tapi utang luar negeri

pemerintah tumbuh positif. Pada periode 2004 hingga 2016, 

utang luar negeri pemerintah tumbuh paling tinggi pada

2010, sebesar 17,62 persen dari $90,85 miliar di 2009 

menjadi $106,86 miliar di 2010. Pada periode 2014 hingga

2016, per tahunnya, rata-rata pertumbuhan utang luar negeri

pemerintah sebesar 10,67 persen. Pada 2014, nilai utang

luar negeri pemerintah tercatat sebesar $123,81 miliar dan

meningkat menjadi $154,88 miliar pada 2016.
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Di sisi lain, nilai utang luar negeri Bank Sentral

menunjukkan tren yang menurun. Pada 2004, nilai utang

luar negeri Bank Sentral sebesar $12,64 miliar dan menurun

menjadi $3,41 miliar pada 2016. Dengan kata lain, utang

luar negeri Bank Sentral mengalami pertumbuhan negatif

(CAGR) 10,35 persen pada periode yang sama. 

Berdasarkan sektor ekonomi, sejak 2004 hingga 2016, 

proporsi terbesar utang luar negeri Indonesia berada pada

sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.



12



13

Dilihat dari kelompok peminjamnya, pada 2016,

utang luar negeri pemerintah maupun swasta

terkonsentrasi terbesar pada sektor keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan. Nilainya mencapai

$116,68 miliar untuk pemerintah dan $45,7 miliar

untuk swasta. Sektor lainnya yang menjadi

konsentrasi utang luar negeri pemerintah adalah jasa

dengan nilai $17,07 miliar pada 2016.
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